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Abstrak
 

Penggunaan tanah sebagai agunan kredit di Indonesia dikenal dengan Hak Tanggungan sebagaimana diatur

dengan Undang-Undang Hak Tanggungan No 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta

Benda-Benda lain Yang Berkaitan Dengan Tanah. Dimana tanah merupakan salah satu agunan yang disukai

oleh Bank, karena tanah paling aman, tidak mudah musnah dan harganya terus meningkat. Dalam hal

pengembalian kredit mengalami kemacetan, salah satu cara yang ditempuh oleh Bank untuk menyelesaikan

kredit bermasalahnya adalah melalui eksekusi Hak Tanggungan sebagaimana diatur dalam Pasal 20 ayat (1)

dan 2 (UUHT). Dimana sebagai pemegang Hak Tanggungan Bank mempunyai kedudukan yang diutamakan

dalam pelunasan hutangnya. Akan tetapi, pada prakteknya proses pelaksanaan eksekusi Hak Tanggungan

seringkali mengalami hambatan dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dimana tujuan dari penulisan Tesis ini adalah untuk

mengetahui pelaksanaan eksekusi dari undang-undang Hak Tanggungan dalam penanganan kredit

bermasalah, dimana penelitian ini bersifat deskriptif analitis, adapun data-data yang digunakan adalah data

primer dan data sekunder sebagai sumber datanya.

Pokok permasalahan dalam penulisan Tesis ini adalah bagaimanakah penanganan kredit bermasalah pada

PT Bank Agro, Bagaimanakah pelaksanaan Undang-undang No 4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan

dalam melaksanakan fungsi sebagai pengamanan pelunasan kredit pada PT Bank Agroniaga Tbk, dan

Bagaimanakah Proses Pengambilalihan agunan sebagai pelunasan hutang Debitor pada PT Bank Agroniaga

Tbk.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa pelaksanaan eksekusi Hak Tanggungan sebagai

salah satu cara penanganan kredit bermasalah belum dapat dikatakan berjalan secara efektif dalam

mengamankan pelunasan kredit debitor, karena pada kenyataannya masih terdapat hambatan yang dihadapi

oleh kreditor dalam memperoleh pengembalian atas piutangnya yang akhirnya menyebabkan kredit tersebut

menjadi macet.

<hr><i>The utilization of land as collateral for loan in Indonesia is well known as HT as stipulated by HT

Law No. 4 of the year 1996 Regarding HT over Land Together with Other Goods Related to Land. In which

land constitutes one of the collaterals preferred by bank, because land is the most secure collateral, its not

easily destroyed and its price keeps on increasing. In the case the repayment of loan experience difficulties,

one of the methods carried out by Bank to settle non performing loan is by means of execution of HT as

stipulated in Article 20 paragraph (1) and (2) of the HT law. In which as the holder of HT, Bank has

privilege position in the repayment of its loan. However, in practice, the process for the execution of HT

often experiences obstacle in its implementation.

This research is normative law research, in which the purposes of composing this thesis is to identify the

implementation of HT Law in the handling of non performing loan, in which this research is descriptive

analytics characteristic, whereas data being used are primary data and secondary data as its source of data.
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The subject matter in the composing of this thesis are: How is the handling of non performing loan in PT

Bank Agro, How is the Implementation of Law No. 4 of the year 1996 Regarding HT in performing the

function as the security for the repayment of loan in PT Bank Agro, and How is the process for the taking

over of collateral as the repayment of debt of the debtor to PT Bank Agro.

For the result of conducted research in can be stated that the implementation of execution of HT as on of the

methods for the handling of non performing loan cannot yet be stated as working effectively in securing the

repayment of loan from the debtor, because in reality, there remains obstacle experience by creditor in

recovering the repayment of its loan which eventually causes the loan to become non performing.</i>


